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MOTTO : 

   

"Memulai dengan penuh keyakinan, menjalankan dengan penuh keikhlasan, 
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Abstrak 

Soni Setiawan. 20.15.03.0111. “Pengaruh Permainan Tradisional Terhadap 

Peningkatan Kebugaran Jasmani Siswa Sekolah Dasar Negeri Sidorejo, 

Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2023/2024”, Skripsi, Penjaskesrek, FIKS 

UN PGRI Kediri. 2024. 

Kata kunci : Permainan Tradisional, Kebugaran Jasmani, Siswa. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terdapat peningkatan kesegaran 

jasmani melalui permainan tradisional siswa sekolah dasar Negeri Sidorejo I, 

kabupaten Tuban. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

eksperimen semu (quasi exsperimental). Subyek dari penelitian ini adalah siswa 

sekolah dasar Negeri Sidorejo I, kabupaten Tuban dengan jumlah 45 siswa. 

Pengambilan data menggunakan tes, dengan instrument berupa TKJI untuk usia 10-

12 tahun. Teknik analisis data menggunakan analisis uji-t, melalui uji prasyarat 

normalitas dan homogenitas. Hasil uji normalitas kelompok pre-test dan post-test 

sebesar 0,783, dan 0,756. Karena harga Signifikan lebih besar dari 0,05 (Sig > 

0,05), maka hipotesis yang menyatakan sampel berasal dari populasi berdistribusi 

normal diterima. Hasil uji homogenitas diketahui nilai Levene Statistik sebesar 

0,000, sedangkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,873. Karena 

harga Sig > 0,05 maka hipotesis yang menyatakan bahwa data diperoleh dari 

populasi yang homogen diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam 

penelitian ini bersasal dari populasi yang homogen. Hasil uji-t diperoleh nilai 

thitung sebesar sebesar – 2,731 dan nilai ttabel pada dk (0,05) sebesar 1,680. Oleh 

karena nilai thitung lebih besar dari ttabel (-2,731> 1,680) maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat peningkatan kebugaran jasmani melalui permainan tradisional 

siswa sekolah dasar Negeri Sidorejo I, kabupaten Tuban. Permainan tradisional 

meningkat sebesar 2,47 atau sebesar 5% dari saat pre-test. Dalam hal ini dapat 

dikatakan peningkatan yang diberikan pembelajaran dengan permainan tradisional 

terhadap tingkat kebugaran jasmani siswa sekolah dasar Negeri Sidorejo I, 

kabupaten Tuban sebesar 7%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar belakang 

Pendidikan jasmani adalah ilmu dasar yang penting untuk pendidikan. 

Akibatnya, program pendidikan yang mencakup pendidikan kesehatan, atletik, 

dan olahraga menjadi sangat penting. Sebuah penelitian sebelumnya (Kadir, 

2015) menunjukkan bahwa pendidikan jasmani meningkatkan hasil belajar 

siswa di sekolah. Menurut penelitian lain (Curran & Standage, 2017), aktivitas 

fisik meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan anak-anak. Dengan demikian, 

tujuan dari menggabungkan pendidikan jasmani, kesehatan, dan rekreasi ke 

dalam ruang kelas adalah untuk meningkatkan prestasi akademik siswa, aktivitas 

fisik, dan kesejahteraan mereka. 

Pendidikan jasmani adalah serangkaian kegiatan pendidikan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan fisik, kognitif, emosional, 

perseptual, neuromuskuler, dan organik setiap siswa (Departemen Pendidikan 

Nasional, 2003: 1). Siswa harus belajar tentang kesehatan dan rekreasi di 

sekolah. Ini harus mendorong perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik 

mereka. Domain-domain ini memiliki aplikasi teoritis dan praktis. 

Di sekolah dasar, siswa diajarkan tentang latihan fisik dan sumber daya 

untuk mendukung kesehatan mereka. Seperti yang dinyatakan oleh Kusnandar 

et al. (2019), menjaga kesehatan fisik yang optimal diperlukan agar tubuh dapat 

melakukan aktivitas fisik secara konsisten dalam jangka waktu yang lama tanpa 

mengalami kelelahan yang signifikan. 
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Oleh karena itu, sangat penting untuk meningkatkan kesehatan fisik anak-

anak, terutama mereka yang sedang bersekolah di tingkat dasar. Ini sejalan 

dengan pendapat Samsudin (2008), yang menyatakan bahwa latihan kebugaran 

jasmani akan secara signifikan meningkatkan kinerja anak-anak sekolah dasar 

dalam kegiatan sehari-hari mereka, baik di dalam maupun di luar sekolah. Saat 

mengerjakan tugas-tugas rutin, siswa yang sangat aktif cenderung tidak merasa 

lelah, lemah, atau mengantuk. Hal ini sesuai dengan penelitian tentang hubungan 

antara kebugaran jasmani dan siswa yang sehat (Aisyah Fad: 2013), yang 

menemukan bahwa siswa yang lebih sehat memiliki kesehatan fisik yang lebih 

baik dan kemampuan belajar yang lebih baik karena mereka dapat memenuhi 

kebutuhan fisik mereka serta meningkatkan keinginan mereka untuk belajar dan 

konsentrasi mental. 

Tujuan pendidikan jasmani adalah untuk mendorong pertumbuhan dan 

perkembangan yang seimbang melalui peningkatan keterampilan motorik, 

kemampuan fisik, pengetahuan, dan penalaran, serta penerapan gaya hidup sehat 

melalui olahraga dan aktivitas fisik (Sesfao, 2018: 1). Tingkat kebugaran 

seseorang menunjukkan seberapa siap dia untuk berpartisipasi dalam aktivitas 

fisik. Siswa sekolah masih kurang kebugaran. Ini sejalan dengan penelitian oleh 

Allsabah et al. (2023) yang menunjukkan bahwa siswa memiliki tingkat 

kebugaran fisik yang sedang, jauh di atas batas ideal yang diharapkan untuk 

memungkinkan mereka berpartisipasi dalam kegiatan tanpa kelelahan. 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa siswa di institusi pendidikan 

kurang kebugaran, meskipun ada banyak faktor yang mempengaruhi kebugaran 

fisik. Oleh karena itu, meningkatkan manajemen pembelajaran dan 
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memprioritaskan peningkatan kebugaran fisik siswa sangat penting (Darmawan, 

2017: 145). Sekolah harus memberikan pendidikan jasmani berdasarkan prinsip 

meningkatkan kebugaran, dengan minimal tiga kali pertemuan mingguan. 

Kurikulum 2013, bagaimanapun, bertentangan dengan prinsip tersebut dengan 

hanya memberikan pendidikan jasmani tiga kali seminggu selama 35 menit 

dengan satu pertemuan. Akibatnya, untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, guru pendidikan jasmani harus memahami karakteristik dan 

kebutuhan siswa mereka (Sesfao, 2018: 2). 

Sekolah harus menerapkan strategi baru untuk pendidikan jasmani, 

termasuk aktivitas fisik. Aktivitas fisik dapat meningkatkan keterampilan 

motorik, ketahanan fisik, dan perkembangan kognitif dan afektif (Kurniati, 

2016: 32). Oleh karena itu, guru pendidikan jasmani dapat menggunakan 

kegiatan fisik berbasis permainan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan 

meningkatkan hasil belajar mereka sendiri. Anak-anak sering bermain, yang 

dapat dikembangkan (Asnando, 2016: 216). Bermain meningkatkan kemampuan 

fisik, mental, dan sosial anak-anak secara bertahap. Jantung, pembuluh darah, 

paru-paru, otot, tulang, sendi, dan metabolisme tubuh dapat ditingkatkan dengan 

bermain (Simatupang, 2005: 25). 

Tingkat kebugaran siswa diharapkan akan meningkat. Siswa, 

bagaimanapun, mulai merasa lelah dan meminta jeda setelah pelajaran dimulai 

pukul 7:00 pagi. Mereka juga sering meminta jeda selama upacara bendera 

karena lelah selama proses pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa siswa masih 

kekurangan kebugaran, yang memerlukan perhatian lebih lanjut. Siswa yang 

cukup sehat tidak akan lelah saat belajar mata pelajaran umum. Guru penjas di 
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SD Negeri Sidorejo di Kabupaten Tuban menggunakan permainan untuk 

mendorong siswa untuk berolahraga. Ini diharapkan akan meningkatkan 

kesehatan mereka. 

Siswa harus dipantau, dilindungi, dan ditingkatkan jika kurang kebugaran. 

Penulis menemukan bahwa kesehatan fisik siswa di SD Negeri Sidorejo di 

Kabupaten Tuban buruk. Setelah kelas, banyak siswa merasa lelah dan tidak 

bermain atau berolahraga. Akibatnya, tujuan penulis adalah untuk menyelidiki 

bagaimana permainan tradisional berdampak pada kebugaran fisik siswa di SD 

Negeri Sidorejo, Kabupaten Tuban. 

 

B. Idenfikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, terdapat identifikasi masalah 

sebagai berikut, yaitu: 

1. Siswa mudah merasa kelelahan selama proses pembelajaran di sekolah 

masih berlangsung. 

2. Ketika melakukan segala aktivitas dalam proses pembelajaran banyak 

yang izin atau tidak hadir karena sakit. 

3. Kurangnya aktivitas bermain dalam proses non pelajaran atau pada saat 

jam istirahat. 

4. Siswa melakukan aktivitas yang cenderung diam tanpa memberikan 

pengaruh terhadap kebugharan jasmani. 

5. Pengenalan permainan tradisional yang belum banyak di berikan oleh 

siswa.  



5 

 

6. Belum diketahuinya tingkat kesegaran jasmani siswa Sekolah dasar Negeri 

Sidorejo, kabupaten Tuban. 

7. Proses pembelajaran pendidikan jasmani yang dilakukan di sekolah 

Sekolah dasar Negeri Sidorejo, kabupaten Tuban kurang variasi sehingga 

di berikan inovasi melalui permainan tradisonal. 

 

C. Pembatasan Permaalahan 

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, penting untuk menetapkan 

batas penelitian agar penelitian ini tetap fokus pada inti masalah. Peneliti tidak 

memiliki banyak waktu dan dana untuk melakukan penelitian ini, jadi penelitian 

ini akan berkonsentrasi secara khusus pada pengaruh permainan tradisional 

terhadap kebugaran jasmani siswa di SD Negeri Sidorejo, Kabupaten Tuban. 

Diharapkan bahwa keterbatasan ini akan membantu peneliti mempelajari dan 

menganalisis secara menyeluruh bagaimana permainan tradisional 

meningkatkan kebugaran jasmani siswa. Hasil penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dan relevan dengan konteks yang diteliti. 

 

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang dipaparkan diatas, dapat diketahui bahwa 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh permainan tradisional 

terhadap kebugaran jasmani siswa Sekolah dasar Negeri Sidorejo, kabupaten 

Tuban. Secara lebih rinci rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh permainan tradisonal terhadap Tingkat kebugaran 

jasmani pada siswa Sekolah dasar Negeri Sidorejo, kabupaten Tuban? 
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2. Seberapa besar pengaruh yang di berikan permainan tradisonal terhadap 

kebugaran jasmani pada siswa Sekolah dasar Negeri Sidorejo, kabupaten 

Tuban? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, 

dan rumusan masalah, maka dapat ditarik tujuan penelitian seperti: 

1. Untuk menegetahui pengaruh permainan tradisonal terhadap Tingkat 

kebugaran jasmani pada siswa Sekolah dasar Negeri Sidorejo, kabupaten 

Tuban. 

2. Untuk mengetahui efektivitas yang di berikan permainan tradisonal terhadap 

kebugaran jasmani pada siswa Sekolah dasar Negeri Sidorejo, kabupaten 

Tuban. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian tentunya harus membawa manfaat, baik secara 

terotitis maupun praktis. Beberapa manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru dan siswa 

yang akan mengajar siswa di Sekolah Dasar Negeri Sidorejo, kabupaten 

Tuban dengan menggunakan permainan tradisional untuk meningkatkan 

kebugaran fisik. 
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2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian dengan judul 

"Pengaruh Permainan Tradisional terhadap Peningkatan Kebugaran Jasmani 

Siswa Sekolah Dasar Negeri Sidorejo, Kabupaten Tuban" adalah peningkatan 

signifikan dalam kebugaran jasmani siswa, yang akan berdampak positif pada 

berbagai aspek kehidupan mereka. Secara khusus, diharapkan bahwa siswa 

akan mengalami peningkatan dalam kemampuan mereka menjalani aktivitas 

pembelajaran dengan lebih efektif, merasa lebih aman dan nyaman dalam 

berbagai situasi, serta lebih senang dan bersemangat dalam berlatih dan 

berpartisipasi dalam aktivitas fisik. Selain itu, peningkatan kebugaran 

jasmani ini diharapkan mampu memberikan perubahan positif pada kondisi 

fisik siswa, menjadikan mereka lebih sehat dan bugar dibandingkan 

sebelumnya.  

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan panduan praktis 

bagi sekolah dan guru pendidikan jasmani dalam mengintegrasikan 

permainan tradisional ke dalam kurikulum pendidikan jasmani, sehingga 

dapat membantu meningkatkan kualitas kesehatan fisik siswa secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi siswa 

SD Negeri Sidorejo, tetapi juga dapat diterapkan di sekolah lain dengan 

kondisi yang sebanding. 
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